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A. [bookmark: _Toc126922744]Latar Belakang
Seperti kita ketahui kesehatan gigi dan mulut di abaikan oleh sebagian orang seperti yang kita ketahui, gigi dan mulut merupakan pintu gerbang masuknya kuman dan bakteri sehingga dapat mengganggu kesehatan organ tubuh lainnya. Masalah gigi dan mulut masih banyak di keluhkan oleh anak-anak maupun orang dewasa sehingga menimbulkan masalah dan tidak bisa dibiarkan karena akan mempengaruhi kualitas hidup seperti mengalami rasa sakit, tidak nyaman, kecacatan, infeksi akut dan kronis, gangguan makan dan gangguan tidur serta memiliki resiko banyak untuk di rawat di rumah sakit, yang menyebabkan biyaya pengobatan yang lebih tinggi dan pengurangan waktu belajar di sekolah (Riskesdas,2018)
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 Salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut di negara berkembang adalah perilaku. Perilaku merupakan faktor penting yang mempengaruhi status kesehatan gigi seseorang atau masyarakat (Sena, 2013). Mengingat besarnya peran perilaku tingkat kesehatan gigi maka diperlukan pendekatan khusus untuk membentuk perilaku positif terhadap kesehetan gigi. Sikap positif mempengaruhi niat untuk kegiatan yang terkait  dan sikap seseorang eratkaitannya dengan pengetahuan yang diperoleh dalam proses belajar (Rahayu, 2015). Menurut Aprilia cit. Septiani (2012) salah satu faktor penyebab kerusakan gigi adalah tehnik menyikat yang
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salah. Selain dari cara menggosok gigi yang salah, hal yang menjadi faktor yang dapat merusak gigi adalah kebiasaan buruk yang biasa di lakukan
Tehnik menyikat gigi yang tidak tepat dan menyebabkan tesingkapnya akar dan kerusakan  gigi akibat berpindahnya ikatan margin gingiva keposisi apical dari cementoenamel junction yang dapat mengakibatkan abrasi gigi. Abrasi yang terjadi membentuk irisan atau parit berbentuk ‘v’ pada akar diantara mahkota dan gingiva, membuat gigi menjadi sensitif saat terkena rangsangan termis baik panas maupun dingin. Abrasi yang lebih lanjut juga dapat beresiko fraktur (patah) pada daerah servical gigi. Abrasi dapat terjadi pada setiap gigi, tapi biasanya lebih banyak terjadi pada servical bagian bukal gigi insisivus, kaninus, dan premolar di kedua rahang (Hunter dan west, 2000)
Abrasi gigi terjadi sejak menggunakan sikat gigi setelah permanen tumbuh dan baru terlihat akibatnya ketika dewasa. Tahun 2009 di Indonesia, Natamiharja dkk melakukan penelitian pada ibu-ibu berusia 30-59 tahun di Jakarta Selatan dan di dapatkan dari 200 orang responden terdapat prevalensi abrasi gigi sebesar36%. Penelitian tersebut juga menunjukan semakin banyaknya abrasi pada kelompok usia yang makin dewasa. Prevalensi abrasi gigi pada kelompok usia 30-39 tahu sebanyak 22,58%, pada kelompok usia 40-49 tahun sebanyak 45,45% dan paling banyak pada kelompok usia 50-59 tahun yaitu 53,33%. Metode menyikat gigi juga mempengaruhi adanya abrasi dalam penelitian tersebut. Prevalensi abrasi gigi paling tinggi di jumpai pada responden yang meyikat gigi secara horizontal dengan prevalensi abrasi paling tinggi yaitu sebesar 54% (Natamiharja dan Hayana, 2011).
Data penelitian ini diambil dari poliklinik Gigi RSIA Yadika Kebayoran Lama. RSIA Yadika merupakan rumah sakit umum tipe C. Dimana awal sejarah rumah sakit ini di dirikan pada tahun 1976 Yayasan Abdi Karya yang awal pendirinya sebagai RSIA (Rumah Sakit Ibu dan Anak). Kemudian pada bulan Maret 2015 berganti menjadi rumah sakit tipe C yang menjadi rujukan dari puskesms dan klinik sekitar kebayoran lama. Poliklinik gigi disini melayani penambalan gigi, perawatan syaraf gigi, pembersihan karang gigi dan pencabutan gigi. Data pasien yang berkunjung ke poli gigi pada bulan Agustus adalah 34 orang  dan bulan September 40 orang
Berdasarkan uraian dia atas maka peneliti tertarik untuk melihat lebih jauh lagi tentang “Gambaran pengetahuan cara menyikat gigi yang pada pasien terhadap kejadian abrasi servical gigi di RS.Yadika Jakarta.
B. [bookmark: _Toc126922745]Rumusan Masalah 

   	Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat di rumuskan suatu masalah penelitian yaitu “Bagaimana gambaran pengetahuan cara menyikat gigi pada pasien usia terhadap kejadian abrasi servical gigi di Poliklinik gigi RS Yadika Jakarta?”


1. [bookmark: _Toc126922746]Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum
        Untuk mengetahui gambaran pengetahuan cara menyikat gigi pada pasien terhadap kejadian abrasi servikal gigi di RS Yadika Jakarta.
b. Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan cara menyikat gigi pada pasien terhadap kejadian abrasi  servical gigi di poli klinik gigi RS Yadika Jakarta bedasarkan Jenis Kelamin
2. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan cara menyikat gigi      pada pasien terhadap kejadian abrasi servikal gigi di RS.Yadika berdasarkan Pendidikan terakhir.
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1. [bookmark: _Toc126922748]Manfaat bagi instansi pendidikan

Hasil penelitian ini dapat di gunakan untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi mahasiswa dengan jurusan kesehatan gigi dan bisa digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.yang lebih spesifik mengenai gambaran pengetahuan cara menyikat gigi pada pasien terhadap kejadin abrasi servikal gigi di RS. Yadika Jakarta.
2. [bookmark: _Toc126922749]Manfaat untuk penelitian
Dapat memperluas pengetahuan tentang gambaran pengetahuan cara menyikat gigi pada pasien terhadap kejadian abrasi pada servikal gigi di RS. Yadika Jakarta.
3. [bookmark: _Toc126922750]Manfaat untuk sasaran
Untuk menambah pengetahuan mengenai cara menyikat gigi untuk mencegah terjadinya abrasi servical gigi di RS Yadika Jakarta
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[bookmark: _GoBack]	 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan cara menyikat gigi pada pasien terhadap kejadian abrasi servikal gigi, sasaran pada penelitian ini adalah pasien  di poliklinik gigi RS Yadika, Jakarta jenis penelitian ini adalah penelitian deskriftif kuantitatif pengambilan data dilakukan pada periode bulan Oktober 2022 dengan menggunakan kuesioner yang diambil dari total sampling seluruh responden, metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 




